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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 Kedudukan dan Koordinasi  

1. Kedudukan 

Selama menjalankan magang, penulis bertugas sebagai assistant talent 

coordinator. Tugas assistant talent coordinator adalah membantu casting 

director, assistant casting director dan talent coordinator dalam mengurus 

talent dan extras pada saat pra produksi hingga produksi. Pada kesempatan ini, 

penulis mendapatkan peluang untuk magang di salah satu film feature yang 

berada di bawah naungan PT Kharisma Starvision Plus, yaitu film “Imperfect: 

Karir, Cinta dan Timbangan.” Film ini merupakan film ke-5 yang telah 

disutradrai oleh Ernest Prakasa. Film “Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan” 

ini terinspirasi dari buku Meira Anastasia yang berjudul “Imperfect : A Journey 

to Self-Acceptance.” Film yang bertemakan insecurity ini ingin membahas 

mengenai bahwa setiap orang harus bersyukur dengan kekurangan yang 

dimilikinya dan belajar untuk mencintai diri sendiri melalui kekurangan 

tersebut. Melalui pesan dan tema tersebut, film ini mempunyai tagline 

tersendiri, yaitu #ubahinsekyurmenjadibersyukur. Dalam produksi film 

“Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan”, penulis lebih banyak ditugaskan 

untuk mengurus extras. 

2. Koordinasi 

Dalam melakukan tugas, penulis bekerja sama dengan casting director & talent 

coordinator, yaitu Juandini Liesmita dan assistant casting director & talent 

coordinator, yaitu Maya Wulandari. Pertama, casting director akan 

memberikan seluruh tugas yang harus dilakukan di lapangan kepada assistant 

casting director. Assistant casting director ini yang bertugas sebagai 

pembimbing lapangan. Lalu assistant casting director akan dibantu dengan 

assistant talent coordinator dalam menjalankan tugas yang telah diberikan 

casting director. Dalam pembagian tugas di lapangan, assistant casting director 
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akan membagi siapa saja assistant talent coordinator yan mengurus talent dan 

extras. Selama bekerja di lapangan, penulis mendapatkan tugas untuk mengurus 

extras sehingga penulis harus melaporkan segala hal yang berhubungan dengan 

extras kepada assistant casting director terlebih dahulu. Lalu assistant casting 

director akan melaporkan kepada casting director semua tugas yang telah 

dilakukan setiap harinya.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Bagian Alur Koordinasi 

 

 Tugas yang Dilakukan 

Berikut di bawah ini merupakan tugas-tugas yang telah dilakukan oleh penulis 

selama menjalani kerja magang sebagai assistant talent coordinator : 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1. 1 

(28 Juli 

2019 – 2 

Agustus 

2019) 

Syuting film Imperfect 

di Plaza Semanggi, 

River Valley, Wimo 

Kemang, belakang 

One Bell Park Mall, 

Studio Cideng dan 

Escobar café 

Membantu talent coordinator dan casting 

director dalam mengurus extras -> 

mengantarkan extras untuk cek baju 

kepada orang costume dan mengurus 

talent (menawarkan makan siang, 

menyiapkan kipas dan botol minuman 

talent untuk dibawa ke set).  

Assistant Talent 
Coordinator

Assistant Casting 
Director & Talent 

Coordinator

Casting Director 
& Talent 

Coordinator 
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2.  2  

(4-7 

Agustus 

2019, 9-10 

Agustus 

2019) 

Syuting film Imperfect 

di Go Work Pondok 

Indah, Jagorawi , 

Salon Lima (Lebak 

Bulus), Jalan Durian 

Kebagusan, Kampung 

Pemulung, Panti 

Asuhan Desa Putra  

Membantu talent coordinator dan casting 

director dalam mengurus extras dari awal 

extras datang hingga extras pulang 

(mendata jumlah extras yang datang, 

memberikan makan siang dan malam, 

mengatur waktu untuk extras melakukan 

cek make up dan baju (menyesuaikan 

dengan call sheet, membawa extras ke 

dalam set). 

3. 3  

(12-14 

Agustus 

2019, 16 

Agustus 

2019) 

Syuting film Imperfect 

di Depok Timur dan 

Gym South Quarter) 

Membantu talent coordinator dan casting 

director dalam mengurus extras dari awal 

extras datang hingga extras pulang, 

membantu astrada 2 dalam mengurus 

extras (membantu memberikan cue) 

4. 4  

(12 dan 13 

September 

2019) 

Syuting film Imperfect 

di Depok Timur  

Mengurus extras dari awal hingga akhir, 

mencari warga setempat untuk dijadikan 

extras tambahan sesuai kebutuhan 

astrada 2  

5. 5  

(15-17 

September 

2019, 19 

September 

2019 dan 

21 

September 

2019) 

Syuting film Imperfect 

di Plaza Semanggi, 

Studio Cideng, Depok, 

Wine Lounge, 

Admiralty Sport Club, 

Parc 19, Kampung 

Pemulung dan Go 

Work Pondok Indah  

Mengurus extras dari awal datang hingga 

akhir  
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6. 6 

(22-27 

Agustus 

201) 

Syuting film Imperfect 

di Go Work Pondok 

Indah, Rumah Jalan 

Timbul, River Valley  

Membantu mengurus talent coordinator 

dan casting director dalam mengurus 

talent dan extras dari awal hingga akhir  

7. 7  Paska selesai syuting 

film Impefect 

Menyusun nama-nama daily player yang 

telah dicatat namanya dan diberikan 

kepada talent coordinator 

 

 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Di bawah ini merupakan proses pengalaman penulis selama menjalani magang 

sebagai assistant talent coordinator di dalam film “Impefect : Karir, Cinta dan 

Timbangan” 

 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Sebagai assistant talent coordinator, penulis juga memiliki 2 pembagian tugas, 

yaitu tugas utama penulis sebagai assistant talent coordinator dan tugas tambahan 

dalam membantu asisten sutradara 2 (astrada 2) untuk mengurus extras pada saat 

di lapangan. 

3.3.1.1. Tugas Utama sebagai Assistant Talent Coordinator 

Penulis menjalani magang sebagai assistant talent coordinator di dalam film 

“Imperfect : Karir, Cinta dan Timbangan” yang berada di bawah naungan PT 

Kharisma Starvision Plus atau dikenal dengan nama Starvision Plus. Penulis juga 

bergabung sebagai crew film “Imperfect : Karir, Timbangan dan Cinta”, 3 hari 

sebelum tahap produksi dimulai. Selama menjalani tahap produksi ini, penulis lebih 

banyak diminta untuk membantu mengurus extras dan sesekali penulis membantu 

mengurus talent apabila pada saat itu tidak terdapat extras. 

 Selama syuting, semua crew film akan diberikan call sheet yang dikirim 

melalui aplikasi whatsapp secara personal oleh asisten produser. Call sheet tersebut 

berguna untuk mengetahui estimasi syuting untuk hari tersebut dari kapan seluruh 

crew harus berkumpul, perkiraan waktu bagi setiap departemen untuk melakukan 
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persiapan hingga take dan perkiraan waktu kapan syuting di hari tersebut selesai. 

Call Sheet selalu dibagikan sehari sebelum syuting dimulai.  

 

Gambar 3. 2 Call Sheet film “Imperfect : Karir, Cinta dan Timbangan” 

Sumber : asisten produser film “Imperfect : Karir, Cinta dan Timbangan 
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Selama syuting berlangsung, penulis menginap di rumah assistant talent 

coordinator lainnya yang bernama Cut Qitha. Penulis dan Cut Qitha dijemput oleh 

driver yang sudah ditentukan 2 jam sebelum waktu crew call yang ditetapkan 

karena driver tersebut harus menjemput crew yang lainnya. Lalu sesampainya di 

lokasi syuting, penulis akan mengecek seluruh kebutuhan untuk extras seperti 

basecamp extras, letak toilet untuk extras dan makanan untuk extras. Setelah extras 

datang, penulis akan berkoordinasi dengan koordinator lapangan yang 

membimbing extras untuk membawa extras berkumpul di basecamp dan 

memberikan makanan kepada extras yang sudah datang. Penulis juga harus 

mengecek dan mengetahui berapa jumlah extras yang telah datang. Setelah 

melakukan itu semua, penulis akan melaporkannya kepada assistant casting 

director, yaitu Maya Wulandari. Lalu penulis juga harus memberikan laporan di 

grup Whatsapp untuk casting director, yaitu Juandini Liesmita berupa foto.  
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Gambar 3. 3 Foto-foto Extra 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

   

Melalui foto-foto ini, casting director akan mengecek ulang apakah extras yang 

diminta telah sesuai atau belum sesuai dengam permintannya. Setelah selesai 

melaporkan jumlah extras yang sudah datang, penulis akan meminta tolong kepada 

koordinator lapangan untuk mengumpulkan extras yang sudah selesai makan untuk 

melakukan pengecekan baju dan make up (bagi perempuan). Lalu di sini, penulis 

bertugas membawa dan membimbing extras tersebut kepada orang wardrobe dan 

make up.  

Selama di set, penulis  berkoordinasi  dengan koordinator lapangan  untuk 

menjaga extras agar extras tetap berada di set  dan tidak berpergian selama  syuting 

masih berlangsung.  
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Gambar 3. 4 foto-foto penulis di lapangan  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 Pada saat istirahat, penulis berkoordinasi dengan koordinator lapangan 

mengenai makanan yang akan dibagikan kepada extras dan baju yang selanjutnya 

digunakan apabila extras tersebut sudah digunakan di scene sebelumnya. Apabila 

syuting selesai ataupun extras sudah dapat dipulangkan maka penulis dapat 

memberitahukan kepada koordinator lapangan. Lalu koordinator lapangan akan 

bertemu dengan assistant casting director untuk dibagikan fee yang nantinya 

diberikan kepada extras yang telah datang di hari itu. 

 Pada hari terakhir syuting, penulis beserta crew-crew film lainnya  juga 

menggunakan kostum bertemakan piyama. Lalu hari itu, juga diadakan doorprize 
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dari sutradara sebagai tanda terima kasih kepada crew-crew yang telah membantu 

proses pembuatan film ini.  

 

 

Gambar 3. 5 Foto-foto di hari terakhir syuting 

Sumber : Behind the scene film “Imperfect: Karir, Cinta dan Timbangan” 

 

Setelah tahap produksi selesai, penulis akan berkoordinasi dengan asisten casting 

director untuk menyusun nama-nama daily player yang akan dimasukkan ke dalam 

credit title film. Daily player ini merupakan orang-orang yang memiliki peran yang 

cukup penting dan juga memiliki dialog yang tidak sebanyak dengan talent-talent 

utama.  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Daftar Nama-Nama Daily Player 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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3.3.1.2. Tugas Tambahan 

Selama menjalankan magang, penulis juga berkoordinasi dengan astrada 2, yaitu 

Raya Gumelar. Penulis berkoordinasi mengenai  seputar persiapan extras dari awal 

hingga extras dapat dibawa ke dalam set. Selain itu, penulis juga harus memberikan 

laporan berupa foto kepada astrada 2 dan menatanya sesuai dengan peran yang telah 

dipilih setelah seluruh extras telah melakukan pengecekan baju dan make up. Foto 

tersebut digunakan oleh astrada 2 untuk memilih siapa saja extras yang digunakan 

untuk di scene-scene selanjutnya. 

Selama di set, selain penulis membantu menjaga extras, terkadang penulis 

juga  membantu astrada 2 dalam memberikan cue  kepada extras seperti kapan 

extras harus bergerak. Selain itu, penulis juga dapat membantu astrada 2 untuk 

mencari extras tambahan ketika astrada 2 ternyata mengalami kekurangan extras. 

Penulis dapat meminta bantuan dari orang location manager untuk dicarikan warga 

setempat yang bersedia menjadi extras tambahan. Selanjutnya, penulis juga 

berkoordinasi dengan astrada 2 mengenai extras yang akan digunakan untuk di 

scene selanjutnya sehingga penulis harus menghafal extras siapa saja yang sudah 

digunakan di scene-scene sebelumnya.  

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Selama menjalankan magang, penulis juga menemukan beberapa kendala yang 

dialami selama syuting, yaitu :  

1. Komunikasi  

Penulis menemukan bahwa komunikasi harus terjaga dengan baik selama 

proses syuting berlangsung. Beberapa kali penulis mengalami kesalah 

pahaman karena terdapat perubahan mendadak yang penulis belum ketahui 

sebelumnya dan kurangnya pemahaman mengenai mekanisme mengurus 

extras seperti kapan extras harus diberikan cue, berapa jumlah extras yang 

hadir atau kapan extras harus bersiap-siap. 

2. Penulis belum memahami tugas sebagai assistant talent coordinator di awal 

sehingga beberapa kali penulis melakukan kesalahan.  
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3. Penulis pernah mengalami kendala dalam mengurus extras yaitu extras 

hilang/pergi tanpa sepengetahuan penulis.  

4. Faktor lainnya, yaitu penulis pernah mengikuti syuting di Panti Asuhan 

Desa Putra, Depok dan kondisi pada saat ingin syuting tidak kondusif 

dikarenakan anak-anak di dalam panti asuhan dan beberapa crew film 

mengalami kesurupan sehingga fokus penulis dalam bekerja juga 

terganggu.  

 

3.3.3. Solusi Atas Kendala Yang Ditemukan 

Melalui kendala-kendala tersebut, penulis juga berusaha mencari solusi untuk 

menghadapi kendala-kendala tersebut, yaitu :  

1. Untuk menghindari kesalahpahaman, penulis berusaha berkomunikasi 

dengan talent coordinator dan astrada 2 mengenai apa saja yang dibutuhkan 

mengenai extras secara lengkap. Selain itu, penulis juga akan bertanya 

apabila penulis belum memahami apa yang diminta oleh astrada 2 dan 

assistant casting director. 

2. Penulis juga berusaha bertanya kepada assistant casting director dan 

assistant talent coordinator lainnya untuk mengetahui apa saja tugas 

sebagai assistant talent coordinator. Lalu penulis juga akan melakukan 

pemeriksaan ulang dan berusaha teliti dalam mengerjakan tugas sebagai 

assistant talent coordinator. 

3. Untuk menghindari kejadian kehilangan extras sebelum syuting dimulai, 

penulis berusaha berkoordinasi kepada koordinator lapangan yang menjadi 

pembimbing extras untuk saling menjaga dan mengawasi apabila ada 

beberapa extras yang ingin izin/pergi sebentar.  

4. Dalam menghadapi kondisi di Panti Asuhan Desa Putra, penulis akhirnya 

berusaha untuk tetap tenang dan menjalankan tugas sesuai dengan prosedur 

kerja seperti biasanya. Penulis juga bekerja sama dengan koordinator 

lapangan untuk mengatur extras agar extras tetap tenang dan tidak dalam 

keadaan panik. 


